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Pembesaran Prostat Jinak ( PPJ) merupakan penyakit yang tersering kedua di klinik urologi di Indonesia
setelah batu saluran kemih. Penyakit ini mengenai laki-laki terutama mulai dari dekade kelima dan
prevalensinya meningkat dengan makin bertambahnya umur. Gejala pada PPJ berhubungan dengan
meningkatnya jumlah sel-sel epitel dan peningkatan tonus otot polos yang berada pada kelenjar prostat,
leher kandung kemih dan kapsul prostat yang diatur oleh saraf otonom. Pada awalnya pembesaran prostat
tersebut menekan uretra dan selanjutnya dapat mengalami herniasi ke dalam kandung kemih yang akhirnya
dapat menyebabkan gangguan aliran kencing lebih lanjut.

Ezz, et al melaporkan bahwa tidak ada hubungan antara gejala gangguan berkemih dengan besarnya volume
prostat. Data dari Olmstead County Study of Urinary Symptoms and health Status Among Men
mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara besamya volume prostat dengan terjadinya
gejaa-gejala gangguan berkernih, pancaran urin dan kemungkinan terjadinya retensio urin pada pasien PPJ.
Menurut data tersebut, pancaran urin maksimal yang rendah secara bermakna berhubungan dengan beratnya
gejala gangguan berkemih dan besamya volume prostat.

Penonjolan prostat ( protrusi ) ke dalam kandung kemih dapat diukur dengan ultrasonografi ( USG )
transabdominal. Menurut Poo terdapat korelasi antaratingkat protrusi prostat intravesika dengan beratnya
obstruksi. Melihat adanya perbedaan di atas maka dilakukan penelitian mengenai hubungan antara kejadian
retensi urin pada pasien PPJ dengan besarnya volume prostat dan tingkat protrusi prostat intravesika
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besarnya volume prostat yang
dapat mempengaruhi terjadinya gangguan berkemih pada pasien PPJ dan adakah hubungan antara besarnya
volume prostat dengan terjadinyaretens urin. Juga dievaluasi hubungan antara terjadinyaretensi urin
dengan protrusi prostat intravesika.

PPJ adalah kelainan berupa kelenjar prostat yang mengalami hiperplasia terutama kelenjar periuretral.
Jaringan prostat asli terdesak ke perifer menjadi kapsul bedah. Bila pembesaran tersebut mendesak ke arah
luar dari uretra pars prostatika maka tidak menimbulkan gejala. Tetapi jika mendesak ke dalam uretra, akan
menekan uretra dan menimbulkan gejala sumbatan saluran kencing bagian bawah. Pembesaran prostat dapat
terjadi pada lobos medius sehingga menimbulkan penonjolan ( protrusi ) ke dalam kandung kemih yang
dapat dideteksi dengan USG transabdominal. Protrusi prostat ini dapat mengganggu proses pengosongan
urin di dalam kandung kemih pada waktu berkemih.
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